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ABSTRAK 

Meningkatnya prevalensi obesitas disebabkan oleh salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya masalah gizi remaja yaitu tingkat pengetahuan 

gizi. Riskesdas 2018 menyebutkan proporsi obesitas nasional remaja 15-18 

tahun di Indonesia pada 2013 sebesar 26,6% meningkat menjadi 31,0% 
pada 2018. Pada Provinsi Kalimantan Selatan, terjadi kenaikan obesitas 

2,4% pada 2013 menjadi 3,17% pada 2018 dengan prevalensi 26,04%. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi 

menggunakan video animasi dengan video biasa terhadap pengetahuan dan 

sikap tentang obesitas pada remaja di SMA Negeri 3 Banjarbaru. Jenis 

penelitian ini adalah quasi experiment (experiment semu) dengan 

rancangan pre-test dan post-test with control group. Responden berusia 16 

tahun pada kelompok kasus 62.50% dan 56.25% kontrol, 87.5% jenis 

kelamin perempuan, 18.75% kelas X-4 kelompok kasus dan 18.75% kelas 

X-2 kontrol, Ada pengaruh edukasi gizi menggunakan video animasi dan 

video biasa terhadap pengetahuan dan sikap tentang obesitas, Ada 
perbedaan pengetahuan dan sikap tentang obesitas pada hasil pre dan post 

test pada remaja di SMA Negeri 3 Banjarbaru setelah dilakukan edukasi 

gizi menggunakan video animasi dan video biasa. Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh edukasi gizi menggunakan media 

video animasi dengan media video biasa terhadap pengetahuan dan sikap 

tentang obesitas pada remaja di SMA Negeri 3 Banjarbaru. 
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The increasing prevalence of obesity is caused by one of the factors that 

influence the occurrence of adolescent nutritional problems, namely the 

level of nutritional knowledge. The 2018 Riskesdas stated that the 

proportion of obesity among adolescents aged 15-18 in Indonesia in 2013 
was 26.6%, increasing to 31.0% in 2018. In South Kalimantan Province, 

obesity increased by 2.4% in 2013 to 3.17% in 2018 with a prevalence of 

26.04%.  The purpose of study was to determine the effect of nutrition 

education using animated videos with regular videos on knowledge and 

attitudes about obesity in adolescents at SMA Negeri 3 Banjarbaru. This 

type of research is a quasi experiment (quasi experiment) with a pre-test 

and post-test design with a control group.  Respondents aged 16 years in 

the case group 62.50% and 56.25% control, 87.5% female sex, 18.75% 

class X-4 case group and 18.75% class X-2 control. There is an effect of 

nutrition education using animated videos and ordinary videos on 

knowledge and attitudes about obesity, there were differences in knowledge 

and attitudes about obesity in the pre and post test results in adolescents at 
SMA Negeri 3 Banjarbaru after carrying out nutrition education using 

animated videos and regular videos. The conclusion of this research is that 

there is an influence of nutrition education using animated video media 
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with ordinary video media on knowledge and attitudes about obesity in 

adolescents at SMA Negeri 3 Banjarbaru. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Masalah obesitas atau kelebihan berat badan ini merupakan masalah serius bagi remaja karena masalah 

ini berlanjut hingga dewasa [1]. Obesitas terjadi pada masa remaja karena kelompok usia ini berada 
dalam masa pertumbuhan yang cepat (growth spurt) yang membutuhkan jumlah zat gizi yang relatif 

lebih besar, yang dapat menimbulkan masalah gizi, lingkungan dan gaya hidup serta menyebabkan 

kelebihan gizi pada masa remaja [2]. 

Meningkatnya prevalensi obesitas disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi obesitas 

remaja, seperti ketidakseimbangan asupan makanan, kurangnya aktivitas fisik, kurangnya pengetahuan 

gizi, faktor lingkungan dan genetik [3]. Selain itu, faktor yang berkontribusi terhadap obesitas antara 

lain yaitu genetik, obat-obatan, lingkungan, psikologi, pengetahuan gizi, hormon, dan status sosial 

ekonomi. 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 prevalensi obesitas di Indonesia menurut IMT/U untuk remaja 

umur 16-18 tahun sebesar 1,6% dan meningkat pada tahun 2018 sebesar 4,0%.  Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) tahun 2018 menyebutkan proporsi obesitas secara nasional pada remaja 15-18 tahun di 

Indonesia pada tahun 2013 sebesar 26,6% meningkat menjadi 31,0% pada tahun 2018. [4]. 

Pada Provinsi Kalimantan Selatan, terjadi kenaikan status gizi lebih (obesitas) sebesar 2,4% pada tahun 
2013 menjadi 3,17% pada tahun 2018 dengan prevalensi 26,04%. Prevalensi obesitas remaja >15 tahun 

di Kota Banjarbaru berdasarkan hasil Riskesdas 2018 obesitas pada usia lebih dari 15 tahun adalah 

30,45% dan termasuk kota yang prevalensi obesitasnya mengalami peningkatan dan merupakan salah 

satu dari 5 kota dan kabupaten yang prevalensi obesitasnya tertinggi di Kalimantan Selatan sebesar 

3,60% [5]. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya masalah gizi pada remaja salah satunya yaitu tingkat 

pengetahuan gizi. Pengetahuan merupakan bagian yang sangat penting dalam membentuk perilaku 
seseorang. Sebagian besar remaja obesitas memiliki pengetahuan yang sedikit tentang gizi, sehingga 

remaja kurang selektif dalam memilih menu makanan yang bergizi. Sedangkan remaja yang memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang pemeliharaan gizi dan manajemen makanan karena mereka dapat 

menghindari sebagian besar masalah gizi berlebih [6]. 

Salah satu upaya pencegahan obesitas di masyarakat adalah dengan memberikan edukasi kesehatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas promosi, meningkatkan pengetahuan dan pencegahan 

melalui edukasi gizi. Edukasi gizi merupakan suatu pendekatan dalam lingkup edukatif yang berguna 
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap gizi. Seseorang 

dengan pengetahuan yang lebih tinggi akan mempengaruhi sikap dan perilaku konsumsi makanan. 

Edukasi gizi dilakukan melalui media edukasi yang unik dan menarik bagi remaja agar tidak terjadi 

kebosanan dan materi yang diberikan dapat dipahami dengan baik [7].  

Salah satu media yang dapat digunakan untuk edukasi yaitu video. Media audio visual adalah media 

audio visual yang dapat mengungkapkan suatu objek dan peristiwa sebagai situasi nyata. Melalui media 
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video, siswa dapat memahami pesan dari pembelajaran dengan lebih bermakna sehingga informasi yang 

disampaikan dari video dapat dipahami sepenuhnya [8]. Video animasi memiliki gambaran yang jelas 

tentang suatu keadaan/situasi, sehingga video bergerak memudahkan siswa menyerap materi yang dapat 

membantu meningkatkan pengetahuan siswa [9]. 

Berdasarkan uraian tersebut dan hasil Riskesdas Kalimantan Selatan tahun 2018, sebanyak 3,99% siswa 

SMA memiliki status gizi lebih (obesitas). Sedangkan berdasarkan hasil observasi awal dilapangan 

didapatkan remaja obesitas di SMA Negeri 3 Banjarbaru sebanyak 130 orang dari 350 siswa kelas X 
yang didapatkan data dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 130 orang dan perempuan sebanyak 220 

orang. Yang mana sebanyak 37,1% siswa SMA Negeri 3 Banjarbaru mengalami obesitas. Angka 

tersebut lebih tinggi dari pada prevalensi obesitas di Banjarbaru yaitu 30,45%. Peneliti memilih SMA 
Negeri 3 Banjarbaru sebagai lokasi penelitian karena dari data yang didapatkan bahwa SMA Negeri 3 

Banjarbaru tertinggi kejadian obesitas dan masih banyak siswa SMA Negeri 3 Banjarbaru yang belum 

mengetahui tentang obesitas. Selain itu, kurangnya pengetahuan siswa tentang cara-cara pencegahan 

obesitas, dan di SMA Negeri 3 Banjarbaru belum pernah dilakukan promosi kesehatan dan penelitian 
tentang obesitas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh Edukasi 

Gizi Menggunakan Media Video Animasi Dengan Media Video Biasa Terhadap Pengetahuan dan Sikap 

Tentang Obesitas Pada Remaja di SMA Negeri 3 Banjarbaru.  

Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi gizi menggunakan media video 

animasi dengan media video biasa terhadap pengetahuan dan sikap tentang obesitas pada remaja di 

SMA Negeri 3 Banjarbaru. 

 

METODE   

Jenis dan desain penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian quasi experiment (experiment semu). Penelitian ini dilakukan 

di SMA Negeri 3 Banjarbaru. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test 

dan post-test with control group.   

Populasi dan sampel  

Populasi dalam penelitian ini semua siswa kelas X yang ada di SMA Negeri 3 Banjarbaru yang 

berjumlah 350 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 32 siswa dengan teknik 

pengambilan data dengan purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012).  

Teknik pengumpulan data 

Data primer berupa karakteristik responden dikumpulkan melalui pengisian kuesioner , pengetahuan 
terkait obesitas, dan sikap terkait obesitas yang diperoleh melalui kuesioner. Pertanyaan yang terdapat 

pada kuesioner seputar pengetahuan dan sikap mengenai obesitas. Alat penelitian yang digunakan 

adalah video animasi, video biasa, kuesioner pengetahuan, dan kuesioner sikap tentang obesitas.  
Peneliti memberikan kuesioner pada saat pengambilan data yaitu pre-test kepada kelompok kasus dan 

kelompok kontrol, kemudian di hari yang sama pada kelompok kasus diberikan edukasi menggunakan 

media video animasi tentang obesitas pada remaja, edukasi tersebut dilakukan satu kali di hari yang 

sama. Sedangkan pada kelompok kontrol edukasi menggunakan media video biasa tentang obesitas. 
Kemudian dilakukan post-test dengan menggunakan kuesioner yang sama saat pre-test pada kelompok 

dan kontrol.  

Analisis 

Analisa Univariat dalam penelitian ini yaitu jenis kelamin, dan umur siswa disajikan dalam bentuk data 

distribusi frekuensi. Sedangkan analisa Bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, dan uji Mann 
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Withney untuk melihat perbandingan pengaruh media video animasi dan video biasa terhadap 

pengetahuan dan sikap tentang obesitas.  

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin siswa mendapatkan jumlah yang sama yaitu pada 
kelompok kasus berjumlah 16 orang yang dominan perempuan sebanyak 14 siswa (87,5%). Lalu pada 

kelompok kontrol mayoritas perempuan sebanyak 16 siswa (100%) (Tabel 1).  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Siswa SMA Negeri 3 Banjarbaru 

Jenis Kelamin  Perlakuan   

  Kasus                              Kontrol 

n          %                          n        % 

Laki-laki 2         12.5                       0         0   
Perempuan  14       87.5                      16      100   

Jumlah 16       100.0                     16      100.0   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur siswa pada kelompok kasus yaitu sebanyak 10 siswa 

(62.50%) berumur 16 tahun, sedangkan pada kelompok kontrol yaitu sebanyak 9 siswa (56.25%) 

berumur 16 tahun (Tabel 2). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Umur Siswa SMA Negeri 3 Banjarbaru 

Umur  Perlakuan   

  Kasus                            Kontrol 

n          %                         n       % 

15 5       31.25                     5       31.25   

16 

17 

10     62.50                     9       56.25 

1       6.25                       2       12.5 

  

Jumlah 16      100.0                    16      100.0   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas siswa terbanyak pada kelompok kasus yaitu kelas X-4 

sebanyak 3 siswa (18.75%), sedangkan pada kelompok kontrol kelas siswa terbanyak yaitu kelas X-2 

sebanyak 3 siswa (18.75%) (Tabel 1). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kelas Siswa SMA Negeri 3 Banjarbaru 

 

 

Hasil 

penelitian 

Kelas  Perlakuan   

  Kasus                           Kontrol 

n          %                        n        % 

X-1 

X-2 

X-3 

X-4 

X-5 

X-6 

X-7 

X-8 

X-9 

X-10 

2         12.5                    2         12.5 
2         12.5                    3         18.75 

2        12.5                    2          12.5 

3        18.75                  1          6.25 
1        6.25                    2          12.5 

1        6.25                    1          6.25 

1        6.25                    2          12.5 
2        12.5                    1          6.25 

1        6.25                    1          6.25 

1        6.25                    1          6.25 

  

Jumlah 16      100.0                  16       
100.0 
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menunjukkan bahwa hasil pengetahuan sebelum diberikan perlakuan pada kelompok kasus dengan 

kategori cukup sebanyak 7 siswa (43.75%). Sedangkan pada kelompok kontrol dengan kategori kurang 

sebanyak 9 siswa (56.25%) (Tabel 4). 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa pada Kelompok Kasus dan Kontrol 

Sebelum Diberikan Perlakuan 

Pengetahuan 

Tentang Obesitas 

Perlakuan   

  Kasus                              Kontrol 

n          %                           n       % 

Baik  3       18.75                       1      6.25   

Cukup  
Kurang 

7       43.75                       6      37.5 
6       37.55                       9      56.25 

  

Jumlah 16      100.0                      16      100.0   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari pengetahuan siswa pada kelompok kasus terdapat 

peningkatan dengan tingkat pengetahuan kategori baik yaitu sebanyak 9 siswa (56.25%). Sedangkan 

pada kelompok kontrol juga mengalami peningkatan dengan tingkat pengetahuan kategori cukup 

sebanyak 11 orang (68.75%) (Tabel 5). 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa pada Kelompok Kasus dan Kontrol 

Sesudah Diberikan Perlakuan 

Pengetahuan 

Tentang Obesitas 

Perlakuan   

  Kasus                              Kontrol 

n         %                           n       % 

Baik  9       56.25                       3      18.75   

Cukup  

Kurang 

7       43.75                       11    68.75 

0       0                              2      12.5 

  

Jumlah 16     100.0                       16     100.0   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap siswa sebelum diberikan perlakuan pada kelompok kasus 

sebagian besar sikap tergolong kurang sebanyak 9 siswa (56.25%). Sedangkan pada kelompok kontrol 

sebagian besar sikap tergolong kurang sebanyak 10 siswa (62.5%) (Tabel 6). 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Sikap Siswa pada Kelompok Kasus dan Kontrol Sebelum 

Diberikan Perlakuan 

Sikap Tentang 
Obesitas 

Perlakuan   

  Kasus                              Kontrol 

n          %                           n       % 

Baik  1       6.25                         0        0   

Cukup  
Kurang 

6       37.5                         6      37.5 
9       56.25                       10    62.5 

  

Jumlah 16      100.0                       16    100.0   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari sikap siswa pada kelompok kasus mengalami 

peningkatan dengan tingkatan sikap yang tergolong baik yaitu sebanyak 11 siswa (68.75%). Sedangkan 

pada kelompok kontrol juga mengalami peningkatan dengan tingkatan sikap yang tergolong baik 

sebanyak 9 siswa (56.25%) (Tabel 7). 
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Tabel 7 Distribusi Frekuensi Sikap Siswa pada Kelompok Kasus dan Kontrol Sesudah 

Diberikan Perlakuan 

Sikap Tentang 

Obesitas 

Perlakuan   

  Kasus                              Kontrol 

n         %                           n         % 

Baik  11      68.75                      9      56.25   

Cukup  

Kurang 

3        18.75                      5      31.25 

2        12.5                        2      12.5 

  

Jumlah 16      100.0                      16     100.0   

 

Distribusi Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah pada Kelompok Kasus dan Kontrol 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai skor pengetahuan kelompok kasus sebelum diberikan 

perlakuan memiliki nilai maksimum sebesar 90.0 dengan nilai mean 60.63, dan sesudah diberikan 

perlakuan meningkat menjadi 100.0  dengan nilai mean 76.25. Sedangkan kelompok kontrol nilai skor 

pengetahuan sebelum diberikan perlakuan memiliki nilai maksimum sebesar 80.0 dengan nilai mean 

53.75, dan sesudah diberikan perlakuan meningkat menjadi 90.0 dengan nilai mean 68.13 (Tabel 8). 

Tabel 8 Distribusi Nilai Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

     Kelompok Sebelum % 

Min – Max      Mean                     Min – Max         Mean 

 

Kasus 40.0 – 90.0       60.63                     60.0 – 100.0          76.25 

Kelompok 40.0 – 80.0                          53.75                     50.0 – 90.0            68.13 

 

Distribusi Skor Sikap Sebelum dan Sesudah pada Kelompok Kasus dan Kontrol 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  nilai skor sikap kelompok kasus sebelum diberikan perlakuan 

memiliki nilai maksimum sebesar 77.5 dengan nilai mean 60.781, dan sesudah diberikan perlakuan 

meningkat menjadi 87.5 dengan nilai mean 75.469. Sedangkan kelompok kontrol nilai skor sikap 

sebelum diberikan perlakuan memiliki nilai maksimum sebesar 75.0 dengan nilai mean 55.781, dan 

sesudah diberikan perlakuan meningkat menjadi 87.5 dengan nilai mean 72.344 (Tabel 9). 

Tabel 9 Distribusi Nilai Skor Sikap Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

     Kelompok Sebelum % 

Min – Max      Mean                     Min – Max         Mean 

 

Kasus 45.0 – 77.5       60.781                55.0 – 87.5          75.469 

Kelompok 40.0 – 75.0                          55.781                52.5 – 87.5         72.344 

 

Analisis Bivariat 

Pengaruh Pada Kelompok Kasus dan Kontrol Terhadap Pengetahuan Tentang Obesitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil Uji Statistik Wilcoxon mengalami peningkatan siginikan 

dengan nilai p=0.001 (p < 0.05) terjadi pada kelompok kasus maupun kelompok kontrol, sehingga 

menujukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada skor pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan pada kelompok kasus dan kontrol (Tabel 10). 
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Tabel 10 Analisis Pengaruh Pada Kelompok Kasus dan Kontrol Terhadap Pengetahuan 

tentang Obesitas 

Variabel Kuesioner Kelompok Kasus Kelompok Kontrol 

Mean         𝜌 –value        Mean           𝜌 –value 

Pengetahuan Pre 60.63          0.001                      53.75             0.001 

 Post 76.25                     68.13 
          Keterangan: p=0.001=0.05 

 

Pengaruh Pada Kelompok Kasus dan Kontrol Terhadap Sikap Tentang Obesitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil Uji Statistik Wilcoxon mengalami peningkatan siginikan 

dengan nilai p=0.002 (p < 0.05) terjadi pada kelompok kasus, sehingga menujukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada skor sikap sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok 

kasus. Sedangkan hasil Uji Statistik Wilcoxon dengan nilai p=0.000 (p < 0.05) yang terjadi pada 

kelompok kontrol, sehingga menujukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada skor sikap 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok kontrol (Tabel 11). 

Tabel 11 Analisis Pengaruh Pada Kelompok Kasus dan Kontrol Terhadap Sikap tentang 

Obesitas 

Variabel Kuesioner Kelompok Kasus Kelompok Kontrol 

Mean         𝜌 –value        Mean           𝜌 –value 

Sikap Pre 60.78          0.002                     55.78            0.000 

 Post 75.46                     72.34 
     Keterangan: p=0.001=0.05 

 

Perbedaan Hasil Pengetahuan dan Sikap Pada Kelompok Kasus dan Kontrol Sesudah Diberikan 

Perlakuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari Uji Statistik Mann Withney menunjukkan bahwa hasil 

yang didapat adalah 𝜌=0.067 (𝜌 < 0,05) yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

skor pengetahuan tentang obesitas pada kelompok kasus dan kontrol sesudah diberikan perlakuan. 

Sedangkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa hasil yang didapat adalah 𝜌=0.331 (𝜌 < 0,05) yang 

berarti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor sikap pada kelompok kasus dan kontrol 

sesudah diberikan perlakuan (Tabel 12). 

Tabel 12 Analisis Perbedaan Hasil Pengetahuan dan Sikap Pada Kelompok Kasus dan 

Kontrol Sesudah Diberikan Perlakuan 

Variabel dan 

Kelompok  

 Sesudah Selisih P - value 

Pengetahuan 

Kasus 

 

76.25 

 

8.12 

 

0.067 

Kontrol 68.13   

Sikap    
Kasus 75.46 3.12 0.331 

Kontrol 72.34   
               Keterangan: p=0.001=0.05 
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PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Pengetahuan Siswa Tentang Obesitas pada Kelompok Kasus dan Kontrol Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Perlakuan 

Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa responden memiliki pengetahuan kategori baik dan cukup 

mengenai obesitas meningkat pada kelompok kasus sebanyak 37.5% dan pada kelompok kontrol 

pengetahuan mengenai obesitas meningkat sebanyak 31.25% serta memiliki nilai rata-rata yang 
meningkat juga dari sebelum dilakukannya perlakuan. Ini menunjukkan setelah responden menerima 

edukasi gizi pengetahuan mereka menjadi meningkat terutama mengenai obesitas. 

Sesuai dengan pendapat yang di paparkan oleh Adventus, dkk (2019) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan merupakan tahapan dari terjadinya perubahan perilaku [10]. Sebelum seseorang bertindak, 

ia terlebih dahulu harus mengetahui apakah menguntungkan dia. Untuk membuktikan pengetahuan ini, 

orang tersebut harus di stimulus dengan pendidikan kesehatan. Jika seseorang mengetahui stimulus dari 

proses tersebut kemudian dia mengevaluasi atau bertindak atas rangsangan tersebut. Karena indikator 
sikap kesehatan juga sesuai dengan pengetahuan kesehatan. Berdasarkan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa media memiliki pengaruh untuk mengetahui pengetahuan responden. 

Perubahan rata-rata skor pengetahuan pada saat sebelum dan sesudah diberikan perlakuan disebabkan 
oleh adanya pengaruh pemberian edukasi gizi menggunakan media video animasi pada kelompok kasus 

dan media video biasa pada kelompok kontrol pada saat sebelum post-test dilakukan. Melihat hasil yang 

didapatkan bahwa sebelum diberikan edukasi melalui media video animasi dan video biasa terdapat soal 
pertanyaan yang sulit dijawab oleh responden seperti pada nomor 3 dan 9 lebih dari 50% responden 

tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar yang dimana nomor 3 sebanyak (56,25%) tidak dapat 

menjawab dengan benar, dan nomor 9 sebanyak (68,75%). Namun sesudah diberikan edukasi terdapat 

kenaikan pada pengetahuan responden. Dari keadaan diatas, maka perlu diberikan tambahan informasi 
edukasi seperti media video animasi dan video biasa mengenai mengenai dampak obesitas dan frekuensi 

olahraga pada remaja untuk mencegah obesitas. Maka dari itu tinggi rendahnya pengetahuan gizi 

seseorang akan mempengaruhi sikap gizi. Bila pengetahuan gizi seseorang tinggi maka akan cenderung 

membuat responden tersebut bersikap gizi yang baik. 

Peningkatan pengetahuan responden dengan menggunakan metode media video animasi dan video biasa 

karena penyuluh memberikan proses belajar mengajar pada responden dengan memanfaatkan semua 

alat inderanya dan memutar media video animasi dan video biasa sebanyak 2 kali pemutaran. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Khoirunnisa, Kurniasari & Sefrina tahun 2022 yang 

menyatakan bahwa penggunaan media video animasi menunjukkan peningkatan pengetahuan lebih 

tinggi daripada edukasi gizi menggunakan media sosial salah satunya dengan menambahkan pesan yang 
diposting ke Twitter, sehingga dapat dikatakan bahwa edukasi gizi menggunakan media video animasi 

lebih berpengaruh daripada penyampaian pesan berbasis media sosial Twitter. Peningkatan ini terjadi 

karena penggunaan media audio visual melibatkan lebih banyak indera responden dibandingkan dengan 

menggunakan media visual [11].   

Penggunaan banyak indera dalam menerima informasi akan menyebabkan pemahaman seseorang 

semakin baik terkait dengan informasi yang didapatkan [12]. Menurut Meidiana et al tahun 2018 yang 

menyatakan bahwa informasi yang diterima oleh seseorang dengan menggunakan media audio-visual 
dapat mempermudah informan dalam penyampaian sebuah informasi kepada sasaran karena indera 

yang terlibat lebih banyak dibandingkan dengan media visual ataupun audio saja [8]. 

 

 

Sikap Siswa Tentang Obesitas pada Kelompok Kasus dan Kontrol Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Perlakuan 
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Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa para responden memiliki sikap yang berkategori baik 

mengenai obesitas terjadi peningkatan atau perubahan pada kelompok kasus sebanyak 62.5% dan pada 

kelompok kontrol sikap mengenai obesitas meningkat sebanyak 56.25% serta memiliki nilai rata-rata 

yang meningkat juga dari sebelum dilakukannya perlakuan. Ini menunjukkan setelah para responden 

menerima edukasi gizi sikap mereka menjadi meningkat terutama mengenai obesitas. 

Hal signifikan mempengaruhi perubahan rata-rata skor sikap adalah terdapat pada pertanyaan sikap 

sebesar 53,12% dari 17 responden yang membahas pengurangan porsi makan dan istirahat cukup, serta 
mengurangi makanan yang tinggi gula dan karbohidrat untuk mencegah obesitas sebesar 62,5% dari 20 

responden. Sebelum dilakukannya edukasi gizi kedua pertanyaan tersebut menjadi pertanyaan yang 

paling banyak mendapat jawaban salah tetapi sesudah diberikan edukasi gizi pertanyaan tersebut 

menjadi dapat dijawab oleh para responden. 

Seseorang yang memiliki sikap positif terhadap makanan dan gizi yang ada, akan terbentuk apabila ia 

mempunyai pengetahuan gizi yang cukup. Berbeda dengan orang yang kurang pengetahuan gizinya, 

maka ia bersikap masa bodoh dan curiga terhadap makanan yang dapat menimbulkan kurangnya gizi 
walaupun bahan makanan yang tersedia itu cukup [13]. Media animasi mempunyai kemampuan besar 

untuk menarik perhatian, memengaruhi sikap dan tingkah laku [14]. Penggunaan media animasi juga 

memengaruhi perubahan sikap subjek menjadi semakin baik setelah melihat tayangan animasi. Menurut 
Wawan, dkk, (2019) mengatakan bahwa sikap merupakan respon yang tertutup pada seseorang pada 

stimulus atau objek, serta melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan [15].  

Menurut penelitian Handayani dan Hendrarini tahun 2015 yang mengatakan bahwa sikap atau attitude 
merupakan reaksi atau respons seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek dalam 

hal ini stimulus atau objek yang dimaksud adalah informasi tentang makanan jajanan yang baik dan 

sehat. Melalui kegiatan penyuluhan dengan menggunakan media leaflet dan video, reaksi atau respon 

seseorang yang masih tertutup tersebut dapat meningkat atau berubah. Dalam hal ini, diketahui pula 
bahwa peningkatan yang terjadi terhadap nilai aspek sikap pada siswa yang mendapat penyuluhan 

dengan media video lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan yang muncul di antara mereka yang 

tidak memperoleh penyuluhan dengan media tersebut [16].  

Sejalan dengan penelitian Simaibang et al., tahun 2021 menunjukkan bahwa ada peningkatan gambaran 

sikap siswa sebelum dan sesudah diberikannya informasi mengenai reproduksi dan seksualitas diperoleh 

hasil nilai rata-rata 32,96 dan sesudah 35,34 [17]. Hal ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Paulo tahun 2019 yang menyatakan bahwa setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media 
video animasi, terjadi perubahan sikap sehingga mayoritas responden memiliki sikap positif dalam 

memilih jajanan sehat, sikap siswa tentang ciri-ciri jajanan sehat, sikap siswa tentang keamanan jajanan 

[18].  

 

Analisis Bivariat 

Pengaruh Pada Kelompok Kasus dan Kontrol Terhadap Pengetahuan Tentang Obesitas 

Hasil dari analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon, menunjukkan hasil yang didapat adalah p=0.001 

(p < 0.05) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak, atau ada perbedaan pengetahuan antara sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan pada skor pengetahuan pada kelompok kasus.  Sedangkan berdasarkan 

hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon, untuk mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan, didapatkan hasil yaitu p=0.001 (p < 0.05) yang menunjukkan bahwa H0 

ditolak artinya ada perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada 

kelompok kontrol. 

Menurut Notoadmodjo tahun 2012 dalam Fahrezi tahun 2021, bahwa penyampaian informasi 

dipengaruhi oleh metode dan media yang digunakan yang mana metode dan media penyampaian 

informasi dapat memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan. Ini dapat dilihat 
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dari hasil analisis penelitian di atas yang menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi tentang obesitas pada remaja [19]. 

Media video animasi merupakan media yang menampilkan materi pembelajaran berupa video yang 

dibuat dengan beberapa gambar diam dengan sedikit perubahan dari satu ke berikutnya yang 
ditampilkan dalam waktu yang cepat dan diproyeksikan sehingga menghasilkan sebuah ilusi gerak. 

Video animasi ini tepat digunakan sebagai media pembelajaran karena menampilkan unsur teks, 

gambar, suara yang menarik sehingga dapat menarik perhatian siswa dan membantu memberikan 
pemahaman pada materi yang bersifat abstrak yang sulit dihadirkan dikelas [20]. Pembelajaran dengan 

menggunakan video animasi dapat melibatkan indera penglihatan dan pendengaran sehingga 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan kognitif siswa karena siswa akan lebih mudah memperoleh 
pengetahuan melalui gambar dan suara. Melalui gambar yang bergerak, warna dan alur cerita yang 

menarik, diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Adanya 

ketertarikan itu menimbulkan motivasi yang lebih baik dalam diri siswa sehingga siswa akan 

melaksanakan pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 

Penelitian dari Frisda dkk tahun 2022, juga menjelaskan bahwa video animasi cocok untuk edukasi 

kesehatan pada usia remaja karena video edukasi animasi dapat menarik perhatian dan dinilai lebih 

menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar remaja [21]. Video animasi akrab dengan jenjang 
remaja karena dalam rentang usia remaja pola pikir yang dimiliki adalah pola pikir abstrak sehingga 

animasi dapat merepresentasikan kejadian sesungguhnya [22]. Sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Miftahul dkk tahun 2019 dalam Anwar dkk, tahun 2022 yang menjelaskan bahwa video 

edukasi yang baik adalah video yang memiliki keakraban dengan pemakainya [23].  

Hal ini sesuai dengan penelitian Zahroh tahun 2014 mengatakan bahwa penggunaan film animasi dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan juga antusias siswa dalam pembelajaran [24]. 

Memanfaatkan media video animasi dalam edukasi kesehatan mengenai obesitas tidak hanya 
menghasilkan metode belajar yang cukup efektif dalam waktu yang singkat tetapi sesuatu yang diterima 

dari audio visual selalu lebih lama dan lebih baik dalam ingatan karena banyak panca indra [25]. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahmud, dkk tahun 2018 yang berjudul efektifitas edukasi 
dengan media audio visual terhadap pengatahuan dan sikap terhadap gizi seimbang dengan diperoleh 

nilai signifikan p=0.002 yang menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi gizi dengan media audio 

visual terhadap pengetahuan tentang gizi seimbang sesudah diberikan perlakuan [26].  

 

Pengaruh Pada Kelompok Kasus dan Kontrol Terhadap Sikap Tentang Obesitas 

Hasil dari analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon, menunjukkan hasil yang didapat adalah p=0.002 

(p < 0.05) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak, atau ada perbedaan sikap antara sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan pada skor sikap pada kelompok kasus. Sedangkan berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan uji Wilcoxon, untuk mengetahui perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan, didapatkan hasil yaitu p=0.000 (p < 0.05) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak artinya ada 

perbedaan skor sikap sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Fahrezi tahun 2021 dengan hasil uji statistik 

didapatkan hasil mean rank pengetahuan responden pada kelompok media video animasi adalah 30,37 

sedangkan pada kelompok video edukasi biasa dari youtube adalah 22,13, dalam hal ini kelompok media 
video animasi memiliki peningkatan rerata skor sikap lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

media video edukasi biasa. Dimana hal ini menunjukkan bahwa yang diberikan promosi kesehatan 

dengan media video animasi mengalami peningkatan skor sikap lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

diberikan promosi kesehatan dengan media video edukasi biasa dari youtube [19].  

Pada kelompok kasus yaitu edukasi dengan menggunakan video animasi mengalami peningkatan skor 

sikap sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan selisih skor yaitu 14.68, peningkatan ini 
menunjukkan bahwa edukasi dengan metode ini dapat memberikan perubahan sikap dan dapat diketahui 

melalui hasil uji statistik Wilcoxon dengan p-value sebesar 0.002, sehingga dapat dikatakan bahwa ada 
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pengaruh edukasi terhadap sikap pada kelompok kasus. Sedangkan pada kelompok kontrol dengan 

penayangan video biasa juga mengalami peningkatan skor sikap sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan dengan selisih skor yaitu 16.56, dimana hasil uji statistik Wilcoxon dengan p-value sebesar 

0.000. 

Hasil dari penelitian Lestari et al., (2021) yang membuktikan bahwa adanya pengaruh pendidikan 

kesehatan melalui media animasi pada sikap siswi SMP di Pondok Pesantren Nurul Jadid tentang 

kesehatan reproduksi remaja [27]. Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putri, Rezal, & Akifah tahun 2017 yang mengatakan bahwa perbedaan hasil sikap responden mengenai 

pencegahan penyakit gastritis pada kelompok audio visual dan leaflet dengan p = 0,02 atau p value < 

0,05. Hal ini berarti bahwa secara statistik sehingga diperoleh bahwa penyuluhan media audio visual 
efektif terhadap sikap responden tentang pencegahan penyakit gastritis untuk meningkatkan sikap 

kesehatan mengenai pencegahan penyakit gastritis dibandingkan dengan media leaflet [28]. 

Peningkatan sikap seseorang kearah lebih baik disebabkan oleh bertambahnya pengetahuan, yaitu 

pertama ketidaktahuan, kemudian kesadaran dan perubahan sikap kearah yang lebih baik. Sikap belum 
merupakan tindakan, tetapi kecenderungan untuk berperilaku. Oleh karena itu perubahan sikap yang 

baik dapat diikuti dengan perubahan perilaku yang baik pula [29]. 

 

Perbedaan Hasil Pengetahuan dan Sikap Pada Kelompok Kasus dan Kontrol Sesudah Diberikan 

Perlakuan  

Peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari edukasi dengan media video animasi pada kelompok kasus 
sebesar 15.62, sedangkan peningkatan rata-rata pengetahuan dengan media video biasa pada kelompok 

kontrol sebesar 14.38. Pengetahuan mengenai obesitas pada siswa yang mendapatkan edukasi 

menggunakan video animasi lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan video biasa namun 

peningkatan tersebut hanya memiliki selisih 1.24. Setelah dilakukan analisis menggunakan uji Mann 
Whitney diperoleh p value sebesar 0.067( p > 0.05) yang dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

secara signifikan skor pengetahuan tentang obesitas pada kelompok kasus dan kontrol sesudah diberikan 

perlakuan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardila, dkk (2014), tentang efektifitas 

metode diskusi kelompok dan metode ceramah terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja 

tentang perilaku seks pranikah yang menunjukkan hasil statistik dengan menggunakan uji Mann 

Whitney yang diperoleh p value sebesar 0.102. Yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan efektifitas antara metode diskusi kelompok dan ceramah terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap siswa [30].  

Pada penelitian ini edukasi menggunakan media video animasi karena dalam penerapannya video 
animasi dijadikan sebagai media pembelajaran yang mampu dalam memvisualisasikan materi yang 

tidak mampu dilihat atau dibayangkan oleh siswa. Media pembelajaran video animasi dapat 

mempernudah guru dalam menyampaikan materi. Adapun kelebihan dari penggunaan video animasi 
sebagai media yaitu kemampuan dalam mewujudkan benda atau materi yang bersifat abstrak menjadi 

konkret, dapat meningkatkan kemampuan dasar dan penambahan pengalaman baru bagi siswa, tingkat 

keefektifan dan kecepatan dalam penyampaian materi lebih tinggi, dan pengulangan pada penyampaian 

materi lebih tinggi [31]. Akan tetapi video animasi ini juga memiliki kekurangan seperti memerlukan 
biaya yang cukup mahal, memerlukan kreatifitas dan keterampilan yang cukup memadai untuk 

mendesain animasi yang dapat secara efektif digunakan sebagai media pembelajaran, dan tidak dapat 

menggambarkan realitas seperti video atau fotografi (Johari, Hasan & Rahman, 2014) [32].  

Dalam hal ini edukasi dengan media video animasi dan video biasa merupakan metode maupun media 

pendukung, yang baik digunakan untuk promosi kesehatan. Pemberian pengetahuan yang disampaikan 

melalui pendidikan kesehatan berupa edukasi dengan media video animasi dan video biasa membawa 

dampak positif bagi responden yaitu siswa mendapat ilmu dari yang tidak tahu menjadi tahu. 
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Peningkatan nilai rata-rata sikap mengenai obesitas dari edukasi dengan media video animasi sebesar 

14.68 sedangkan peningkatan rata-rata dengan media video biasa sebesar 16.56. Sikap mengenai 

obesitas bagi siswa yang mendapatkan edukasi dengan media video biasa lebih tinggi dibandingkan 

dengan video animasi namun peningkatan tersebut hanya memiliki selisih sebesar 1.88. Setelah 
dilakukan analisis menggunakan uji Mann Whitney diperoleh p value sebesar 0.331 (p > 0.05) yang 

berate bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan antara skor sikap pada kelompok kasus dan kontrol 

sesudah diberikan perlakuan. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, dkk (2015) tentang pengaruh 

penyuluhan menggunakan metode permainan edukatif dan metode ceramah terhadap pengetahuan, 
sikap dan tindakan diperoleh hasil uji statistik dengan p value sebesar 0.084. Dalam hal ini H0 diterima 

yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tindakan responden tentang pencegahan penyakit diare 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sesudah penyuluhan di Kecamatan Poasia Kota 

Kendari tahun 2015 [33].  

Dalam penelitian ini edukasi dengan media video animasi dan video biasa ternyata mampu mengubah 

sikap siswa jika dilihat dari segi nilai rata-ratanya. Namun setelah di uji statistik edukasi dengan media 

video animasi dan video biasa menunjukkan hasil tidak ada perbedaan diantara keduanya. Penggunaan 
media pembelajaran dengan video animasi dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, 

minat dan hasil belajar mahasiswa. Selain itu juga membantu dalam proses pembelajaran serta 

penyampaian materi pembelajaran secara mekanik mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa [34].  

Penelitian ini terdapat beberapa kelemahan yang menjadi keterbatasan penelitian. Keterbatasan ini dapat 

berasal dari peneliti sendiri, responden, keadaan, kondisi maupun keterbatasan instrument yang ada. 

Keterbatasan tenaga serta waktu dan tempat yang disediakan oleh pihak sekolah kurang kondusif 

menyebabkan kurang maksimalnya peran mahasiswa dalam memandu anak-anak mengisi kuesioner 
dan memberikan edukasi terhadap pengetahuan dan sikap dengan waktu masing-masing 15 menit baik 

kelompok kasus maupun kelompok kontrol. Uji media belum dilakukan sehingga media masih banyak 

kekurangan dari segi desain, warna, gambar, suara dan konten. Media dalam penelitian hanya di uji ke 
teman-teman peneliti, tidak di uji oleh para ahli kesehatan atau yang ahli dibidang teknologi video. 

Penelitian ini hanya membahas pengaruh media video animasi terhadap pengetahuan dan sikap siswa/i 

tentang obesitas pada remaja, belum membahas terhadap perubahan perilaku. Hal tersebut terkendala 

karena untuk mengukur perubahan perilaku memerlukan waktu yang relatif lama sedangkan peneliti 
memiliki keterbatasan waktu penelitian. Penayangan informasi melalui video animasi dan video biasa 

hanya dilakukan satu kali tanpa dilakukan pengulangan karena untuk melihat perubahan dari 

pengetahuan dan sikap itu membutuhkan proses yang berkelanjutan dan waktu yang lama. Jumlah 
responden laki-laki dan perempuan tidak seimbang antara kelompok kontrol dan kelompok kasus, lebih 

banyak responden perempuan dibandingkan dengan responden laki-laki. Meskipun penelitian ini 

memakai teknik purposive sampling, namun penelitian ini dirasa kurang proposional dalam jumlah 
responden berdasarkan jenis kelamin. Hal ini yang menyebabkan penelitian ini kurang efektif dilakukan 

tabulasi silang. 

 

SIMPULAN 

Remaja berusia 16 tahun kelompok kasus adalah 62.50% dan kelompok kontrol 56.25%, sebagian besar 

jenis kelamin perempuan 87.5% pada kelompok kasus dan kelompok kontrol 100%, kelas X-4 

kelompok kasus 18.75% dan kelas X-2 kontrol 18.75%, pengetahuan remaja sebelum diberi perlakuan 
dengan video animasi kelompok kasus kategori cukup 43.75% dan sesudah diberi perlakuan menjadi 

kategori baik 56.25%, pengetahua remaja sebelum diberi perlakuan dengan video biasa kelompok 

kontrol kategori kurang 56.25% dan sesudah diberi perlakuan menjadi kategori cukup 68.75%, sikap 
remaja sebelum diberi perlakuan dengan video animasi kelompok kasus kategori kurang 56.25% dan 

sesudah diberi perlakuan menjadi kategori baik 68.75%, sikap remaja sebelum diberi perlakuan dengan 
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video biasa kelompok kontrol kategori kurang 62.5% dan sesudah diberi perlakuan menjadi kategori 

baik 56.25%. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan ada pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan dan 

sikap menggunakan video animasi pada kelompok kasus, dan ada pengaruh edukasi gizi terhadap 

pengetahuan dan sikap menggunakan video biasa pada kelompok kontrol. Hasil uji Mann Withney 
menunjukkan tidak ada perbedaan edukasi gizi menggunakan video animasi dengan media video biasa 

terhadap pengetahuan dan sikap tentang obesitas pada remaja di SMA Negeri 3 Banjarbaru pada 

kelompok kasus maupun kelompok kontrol. 

 

SARAN 

Saran dalam penelitian ini bagi Sekolah dan Responden agar lebih mempertimbangkan edukasi dengan 
video animasi pada saat pembelajaran untuk meningkatkan minat, mengembangkan program 

pendidikan di bidang pendidikan gizi serta mempertahankan pengetahuan dan sikap yang telah dimiliki 

tentang pentingnya obesitas dan menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, dan bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengkaji lebih banyak variabel bebas yaitu terhadap 

perilaku agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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